BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Seperti halnya yang disinggung sedikit dalam perakam pada BAB I,
metode yang digunakan dalam penelitian ini adal@tode deskriptif analisis.
Penelitian deskriptif ini memusatkan pada masalakaiah aktual pada saat
pelaksanaan penelitian untuk dipaparkan sebagainsfemya. Metode ini
merupakan sebuah langkah konkrit untuk memperai@drmasi data dan serta
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalaralippgn. Dalam hal ini
seorang peneliti sebagai subjek penelitian yangdaéra mendeskripsikan serta
menganalisis data yang diperoleh. Kegiatan analitakukan sebagai salah satu
langkah dalam memahami masalah yang diteliti. @ata- yang dihimpun,
disusun dan dijelaskan untuk kemudian dianalisisddsarkan pemecahan
masalah-masalah yang lebih aktual.

Ditegaskan oleh Surakhmad (1985: 139) tentang reededkriptif sebagai
berikut:

Metode deskriptif adalah metode yang dalam pelaeaamya tidak
terbatas hanya pada pengumpulan data saja, te@sia dan interpretasi
sehingga arti data itu penekanannya ditujukan k& pa&tnecahan masalah
yang terjadi secara aktual, setelah data dan i@®riyang diperoleh
diklasifikasikan untuk dijadikan acuan sebagai Ipalenalisis pada
langkah berikutnya agar menghasilkan kesimpulanindglikasi pada

langkah yang bermakna secara sistematis, faktualaftarat mengenai
fakta yang di teliti.
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Penelitian ini menggunakan payung etnokoreolaghnpchoreology),
dimana penelitian ini merupakan kombinasi antameliigan tekstual, lengkap
dengan analisis gerak yang menggunakan notasi |@labanotation), serta
penelitian kontekstual. Hal ini berkaitan denganguengkapan simbol dan makna
yang terdapat dalam gerak T&imang Padi pada Upacarilaek Dango yang
merupakan inti dari acara ritualnya. Peneliti bahas mengungkap simbol dan
makna yang ada dalam tarian tersebut dan kemudianganalisis dan
mendeskripsikannya berdasarkan keadaan yang sapendilihat dari segi
struktur gerak maupun latar belakang kehiduparabos.

Menurut Soedarsono (1999: 15-16) penelitian tensdhisa dikatakan
penelitian yang menggunakan pendekatan multidmsip{multidisipliner).
Penggunaan pendekatan multidisipliner ini bukabati&s pada analisis datanya
saja, akan tetapi pada saat pencarian dan pengamgatanya juga.

Adapun pendekatan ilmu-ilmu yang peneliti gunakaiaia lain:

1. Pendekatan Komposisi, dimana objek yang akan pgeneklisis adalah
gerak-gerak tari yang terdapat pada Upaddaek Dango yang nantinya
akan dianalisis peneliti melalui notasi lab#abénotation). Dalam hal ini
peneliti menggunakan konsep La Meri yang mengatdia@mwa secara
garis besar tubuh penari bisa dibagi menjadi tagidn, yaitu bagian atas
(dari dada keatas), bagian tengah (antara bahwiabbsampai pinggang),
dan bagian bawah (dari pinggang kebawah sampai feapak kaki).
Masing-masing bagian memiliki sentuhan emosionahgyaberbeda

(Narawati, 2003: 122).
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2. Pendekatan Antropologi, hal ini berkaitan dengaanged budaya dalam

suatu masyarakat yang dilihat dari aktivitas ategi&tan masyarakatnya.

3.2 Desain Pendlitian
Desain penelitian dimaksudkan untuk memahami lamdgeagkah dalam
proses penelitian, sehingga permasalahan yang aukt terselesaikan. Adapun

desain dalam penelitian ini antara lain:

Bagan 1
Desain Penelitian

[ Studi Literatur/Pustak%

A\ 4
Belum adanya data empirik yang mengungkap tentamgal
dan makna gerak tari pada Upadsegk Dango I

A4
[ Pengumpulan Data %
I

Tekstual dan Kontekstu

—[ Observasi ]4[ Wawancara]—[ Dokumentasi ]—

Gerak Tari
e«  J

y
[ Analisis/Pengolahan Data Tekstual dan Kontekstual

v
[ Kesimpulan/Penulisan Lapor%n
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3.3 Definisi Operasional

Untuk memperjelas istilah dan menghindari terjadirsalah penafsiran
terhadap judul penelitian yang diangkat yaitu “Sandan Makna Gerak Tari
Nimang Padi pada Upacarmdaek Dango di Masyarakat DayaKanayatn Propinsi
Kalimantan Barat’, maka peneliti memberikan batdsatasan istilah yang
terdapat dalam judul penelitian, diantaranya.

Simbol dan makna dalam hal ini yang akan diandfiaisya sebatas gerak-
gerak TariNimang Padi yang terdapat dalam Upachieek Dango.

Gerak tari merupakan ungkapan ekspresi jiwa manygeig dituangkan
dalam bentuk gerak ritmis yang dari masing-masiagakan tersebut memiliki
beberapa simbol dan makna.

UpacaraNaek Dango merupakan kegiatan ritual seputar panen padi
sebagai ungkapan rasa syukur masyarakat Didgialtyatn kepada Sang Pencipta
(Jubata) akan hasil yang telah diperoleh.

Masyarakat Dayak<anayatn adalah salah satu komunitas Suku Dayak
yang berada di tiga Kabupaten yang ada di PontjdPapinsi Kalimantan Barat
yang merupakan propinsi terluas keempat setelaluaPajuginea, Kalimantan
Timur dan Kalimantan Tengah dengan luas 146.807 (Ki3% luas Indonesia)
dan terletak di antara 108° BT hingga 114° BT, ala@ara 2°6' LU hingga 3°5' LS.
Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan penelitipada masyarakat Dayak
Kanayatn khususnya yang berada di Desa Retok Kecamatan Kvafedor-B

Kabupaten Kubu Raya saja.
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Dengan demikian penelitian ini hanya difokuskan gpggembahasan
tentang “Simbol dan Makna Gerak Ta¥imang Padi di Masyarakat Dayak

Kanayatn Propinsi Kalimantan Barat”.

3.4 Lokas dan Sampel Penelitian

UpacaraNaek Dango hanya diselenggarakan di tiga kabupaten yang
terdapat di Propinsi Kalimantan Barat yaitu KabepaPontianak, Kabupaten
Landak dan Kabupaten Kubu Raya. Jika dilihat dasjakhan jarak yang
ditempuh, Kabupaten Landak lebih jauh untuk ditemg@ibandingkan Kabupaten
Kubu Raya dan Kabupaten Pontianak. Kabupaten KulayaRmerupakan
kabupaten termuda diantara kabupaten lainnya. Sejdentuknya kabupaten
tersebut sampai tahun 2008, Kabupaten Kubu Rayarbpkernah menjadi tuan
rumah dalam pelaksanaan Upachieek Dango. Pada tahun ini tepatnya tahun
2009, Kabupaten Kubu Raya diberikan kepercayaankumienjadi tuan rumah
dalam pelaksanaan Upacdiaek Dango. Untuk itu peneliti memilih Kabupaten
Kubu Raya sebagai lokasi dalam penelitian ini, tega di Desa Retok
Kecamatan Kuala Mandor-B Kabupaten Kubu Raya Psbjialimantan Barat.

Sampel yang dipilih adalah Upacafdaek Dango pada komunitas
masyarakat DayakKanayatn yang berada di Desa Retok Kecamatan Kuala
Mandor-B Kabupaten Kubu Raya. Masyarakat Dagakayatn merupakan salah
satu komunitas Suku Dayak yang berada di tiga Katempyang ada di Propinsi
Kalimantan Barat. Dalam hal ini peneliti lebih mekdiskan penelitian pada

masyarakat DayaKanayatn khususnya yang berada di Kabupaten Kubu Raya
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saja yaitu di Desa Retok Kecamatan Kuala Manddp&igan demikian sampel

yang digunakan pada penelitian ini adgtahposive sampling.

3.5 Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
Dibutuhkan waktu yang tidak singkat untuk melihabksahan data hasil
penelitian dengan data yang telah terkumpul. Haldilakukan agar informan
dapat lebih leluasa memberikan data yang sebena@yapeneliti mendapatkan
informasi yang lebih banyak. Untuk itu instrumeme@ian sangat dibutuhkan
dalam proses pengumpulan data, karena Instrumerupalan alat yang
digunakan dalam pengumpulan data dan informasi ydipgrlukan dalam
penelitian. Begitu juga dalam pengumpulan data yditakukan peneliti untuk
mengungkapkan kebenaran suatu permasalahan yandi da@pangan, peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data paneldapun Instrumen
dan teknik yang dilakukan peneliti dalam pengumpualata antara lain:
3.5.1 Observasi
Instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatmervasi
adalah lembar observasi (terlampir). Instrumemmerupakan intrumen untuk
teknik observasi yang dilakukan pengamatan seaagslng terhadap sesuatu
yang berhubungan dengan sampel penelitian.
Observasi merupakan salah satu teknik pengumputaifakta yang
cukup efektif untuk mempelajari suatu sistem. Olmsgr juga merupakan
pengamatan langsung para pembuat keputusan bdingktingan fisiknya

dan atau pengamatan langsung suatu kegiatan ydaggbeerjalan. Kegiatan
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observasi ini merupakan langkah awal peneliti data@mgumpulkan data dan
informasi tentang permasalahan yang akan diangdatrdpenelitian ini. Di

samping melakukan pengamatan langsung ke lapaegaadap objek serta
unsur-unsur yang diteliti seperti masyarakat ya@gibiat, baik langsung,
maupun tidak dari upacara adeaek Dango, peneliti melakukan observasi
secara tidak langsung yaitu dengan melihat darbsmsumber pustaka yang
ada. Dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan oles® sebanyak 4 Kkali
yaitu pada Bulan September 2004, November 2007, Sigptember 2008,
serta terakhir April 2009.

Pada pelaksanaan observasi pertama, baik secaysutay; maupun
tidak langsung yaitu sekitar Bulan September 28@heliti berusaha mencari
tahu apa yang dimaksud dengaaek dango tersebut, baik dari maksud dan
tujuan pelaksanaannya maupun jadwal (kapan danndimaerlangsungnya
kegiatan Upacarhlaek Dango. Berbagai macam cara yang dilakukan peneliti
untuk mendapatkan data-data dan informasi tersedmigra lain melalui
beberapa situs internet, Perpustakaan Daerah Brofaimantan Barat
bahkan mengunjungi dan melakukan kegiatan wawandangan beberapa
tokoh adat dan masyarakat setempat yang dianggaphpéut terlibat dan
mengetahui tentang upacara tersebut dengan tupuak mencari tahu lebih
lanjut tentang apa itu UpacardNaek Dango, seperti apa bentuk
pertunjukannya, siapa saja yang terlibat di dalammada tanggal berapa

dilaksanakannya upacara tersebut. Alasan penditamya kepada mereka
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karena mereka termasuk masyarakat Dd¢akayatn, serta diantaranya ada
yang terlibat secara langsung dan tak langsiahgm upacara tersebut.

Bulan November 2007, peneliti kembali mengadakargisgtan
observasi langsung ke lapangan demi mendapatkan ydaity lebih akurat
tentang kegiatan UpacaNaek Dango tersebut. Dalam hal ini peneliti mencari
data-data baru seperti video rekaman tentang Updaek Dango. Hal ini
dilakukan karena peneliti tidak dapat menyaksikamkian terlibat secara
langsung dalam pelaksanaan upacara tersebut bednulaktu observasi
tidak bertepatan dengan pelaksanaan Upadasia Dango yang dimana telah
menjadi ketentuan yaitu pada tanggal 27 April. Beldu peneliti juga
mensurvai salah satu lokasi yang pernah menjadpdaemerayaan Upacara
Naek Dango yaitu Rumah Panjang (rumah adat) yang terletakkalia
Pontianak. Peneliti juga mengunjungi ID (Instituayiakologi) yang terletak
di Komplek Bumi Indah Khatulistiwa JI. Budi Utomdd&. B No. 4 (Telepon
0561-884567/Fax. 0561-883135), dimana merupaka satu badan sumber
pusat informasi tentang segala aktivitas masyardegk di Kalimantan
Barat. Di ID peneliti bertemu dengan salah satugpams yang bernama Julia.
Selain ingin mendapatkan data dan informasi tengargelitian yang diteliti,
peneliti juga meminta dari pihak ID untuk membenikekomendasi tentang
tempat/lokasi penelitian (kecamatan dan kabupatgr)g akan diteliti.
Kalimantan Review yaitu salah satu Surat Kabar ybegedar di Propinsi
Kalimantan Barat juga menjadi salah satu targedrdabbservasi penelitian,

karena mereka pernah meliput tentang kegiatan Walieek Dango.
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Pada bulan September dan Oktober 2008 peneliti adeahkgn
observasi langsung kelokasi penelitian yaitu di ifsien Pontianak. Dengan
bantuan Bapak Alamsyah, salah satu karyawan di sDiRariwisata
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pontisrtak mencari tahu
orang-orang yang akan diwawancarai untuk mendapatiéta-data baru yang
lebih lengkap tentang Upacarblack Dango. Kemudian peneliti juga
mengunjungi salah satu sanggar yang pernah mewadamatannya untuk
menarikan tari nimang padi tersebut. Sanggar tatselernama Sanggar
Rampayo yang dipimpin oleh Ibu Maria Rafael Takan yang ma&ekaligus
salah satu koreografer TaNimang Padi pada tahun 2006. Pada saat itu
Kecamatan Anjungan Kabupaten Pontianak lah yangadietuan rumah dan
Ibu Maria merupakan orang yang dipercayaai untukjad koregrafer Tari
Nimang Padi. Dalam obervasi ini peneliti juga mendatangintor Dinas
Pariwisata Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupatdranak dan salah
satu Ketua Adat Masyarakat Daykknayatn di Kabupaten Pontianak.

Pada tahun 2009 tepatnya tanggal 26 dan 27 ApfR2@eneliti
menyaksikan langsung pelaksanaan Upaddmek Dango di Desa Retok
Kecamatan Kuala Mandor-B Kabupaten Kubu Raya Psbpialimantan
Barat yang pada saat itu menjadi tuan rumah. Dasevasi inilah peneliti
mendapatkan data-data yang lebih akurat untuk mledgm sumber dan data

yang telah diperoleh.
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3.5.2 Wawancara

Intrumen ini berupa poin-poin petanyaan yang dajukintuk para
informan dengan teknik wawancara. Adapun pertanp&stanyaan yang
diajukan (terlampir) berhubungan dengan sampel lppi@me yaitu Upacara
Naek Dango.

Peneliti melakukan tanya jawab (wawancara) dengam rsumber
yang dianggap sebagai informan kunkey(informan) diantaranya Ketua
Adat, Tokoh-tokoh Adat dan masyarakat Dayanayatn yang ditinjau dari
umur, pengetahuan, dan status sosialnya untuk nretepealata dan informasi
yang lengkap. Adapun responden/nara sumber yangwdincarai sebagai
berikut:

1. Bapak Arjuna Ba’'ad, S.IP., selaku Ketua Umum Dewaiat Dayak
(DAD) Kabuaten Pontianak Periode 2003 — 2008. Kaphdliau
peneliti menanyakan tentang fungsi dan tujuan seeatingnya
diadakannya Upacafdaek Dango bagi masyarakat Dayadanayatn.

2. lbu Maria Rafael Takan, merupakan Ketua dan pem8#&nggar
Rampayo Kecamatan Anjungan Kabupaten Pontianak sekaliglahs
satu koregrafer Taflimang Padi tahun 2005. Disini peneliti bertanya
tentang hal-hal yang berhubungan dengan Wamang Padi seperti
dari segi koreografinya, properti yang digunakanjsik, bahkan
sampai pada kostum yang digunakan penari dalamrm&egitu juga

pada koreografer TariNimang Padi pada tahun 2009 vyang
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dilaksanakan di Desa Retok Kecamatan Kuala Mand&gliBupaten
Kubu Raya.

3. Julia adalah salah satu karyawan ID (Institut Dal@di). Peneliti
mencari informasi tentang lokasi yang pernah menjaan rumah
dalam kegiatan Upacahaek Dango.

4. Bapak Alamsyah, salah satu Pegawai Negeri Sidilidas Pariwisata
Kebudayaan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pontideleliti
bertanya tentang sejauh mana Kketerlibatan pemieaimtadaerah
terhadap kegiatan Upaca¥aek Dango.

5. Anak-anak sanggar sebagai masyarakat dayak kan®aam hal ini
peneliti menanyakan tentang arti UpachBiaek Dango bagi mereka.
Apa yang mereka rasakan ketika mereka terlibat ndalgacara
tersebut bailk yang hanya sebagai peserta bahkag wWam serta

sebagai penarimang padi.

3.5.3 Studi Pustaka
Merupakan teknik pengumpulan informasi yang naijidtkan data-
data penelitian yang dilakukan dengan cara sttedaliur dari buku-buku yang
dipergunakan yang berhubungan dengan topik peareliti
Adapun sumber-sumber tersebut antara lain:
1. Buku penelitian Ajisman yang berjudul “PerubaharaNUpacara
Tradisional pada Masyarakat Pendukungnya di Daé&tlmantan

Barat”, yang diterbitkan di Pontianak oleh DepaerPendidikan dan
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Kebudayaan Bagian Proyek Pengkajian dan PembinakaiNyali
Budaya Propinsi Kalimantan Barat. Buku ini menggarkan proses
Upacara Adat Masyarakat Dayak Kanayatn di Kecam&angah
Temila Propinsi Kalimantan Barat khususnya padacdmaAdatNaek
Dango.

. “Simbol dalam Sistem Budaya Masyarakat” oleh Bachtiliterbitkan
di Jakarta oleh Pustaka Jaya. Di dalam buku iciajgsit pembahadan
yang berhubungan dengan simbol-simbol seperti fusgsbol itu
sendiri.

. Buku “Melacak jejak Perkembangan Seni di Indonesih Claire
Holt dengan pengantar dan alih bahasa oleh Soeuatsbitan MSPI
(Masyarakat Seni Pertunjukan Indonesia) pada tah00 di Bandung.
Dalambuku ini terdapat pembahasan tentang ciriatau bentuk khas

yang umum dari tari Indonesia.

Selain ketiga sumber dan buku di atas tadi, masia ldeberapa

buku/sumber-sumber lain yang digunakan penelitardaproses penulisan

sebagai reperensi dan sumber penelitian.

3.5.4 Studi Dokumentasi

Dalam memperoleh data, seorang peneliti dituntutnae dan tekun

merekam semua informasi yang relevan. Di sini pemakenggunakan kaset

rekaman/video serta foto-foto yang diharapkan mampnelusuri unsur-

unsur yang mendukung dalam penelitian.
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Pelaksanaan kegiatan Upaciiaek Dango dilakukan pada saat-saat
yang telah ditentukan, hal ini dikarenakan upadaraebut bersifat sakral.
Berdasarkan hal tersebut peneliti mengumpulkan mekidasi-dokumentasi
berupa foto-foto serta video (audio-visual) darigikéan tersebut untuk
dijadikan data-data penelitian. Dari data-dataetaus peneliti mengamati serta
mempelajarinya agar mudah dipahami demi mempertegadisis sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.

3.6 Prosedur dan Teknik Pengolahan Data

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atatamnswrutan yang harus
dilalui atau dikerjakan dalam suatu penelitian. &a&cgaris besar, prosedur
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terdari tiga tahap yaitu:

a. Tahap perencanaan penelitian, dimana sebuah pametitpersiapkan.
Pada tahap ini, semua hal-hal yang berhubungan ademgnelitian
dipersiapkan atau diadakan, seperti pemilihan judetumusan masalah,
dan pembuatan proposal.

b. Tahap pelaksanaan penelitian, dimana sebuah penelisudah
dilaksanakan atau dilakukan dengan teknik-tekniigpenpulan data yaitu
dengan observasi, wawancara, studi kepustakaat,&ikumentasi yang
disertai dengan instrumennya berupa lembar obdervyasdoman
wawancara dan dokumentasi yang kemudian diolataségsmgan teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitianFRada tahap ini,

pengumpulan data atau informasi, analisis datapgaarikan kesimpulan
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telah dilakukan, kemudian peneliti melakukan vkasi berbagai

kelengkapan data untuk mendapatkan hasil laponag ngdevan.

c. Tahap penulisan laporan penelitian, yang merupa&hap terakhir dari
penelitian. Dalam tahap ini penelitian ini telahesai dilaksanakan, dan
hasil dari penelitian ini dibuat menjadi sebuatolam.

Peneliti menggunakan teknik pengolahan data sekasditatif yaitu
berupa data-data yang saat pengumpulannya bersateagan analisis, seperti
yang diungkapkan oleh Maryaeni (2005: 27) yaituegikatan pengumpulan data
bisa langsung disertai analisis data. Istilah amaldisini dikonsepsikan sebagai
kegiatan memahami unsur, ciri setiap unsur, komsdpa hubungan antar unsur
secara sistemis. Kegiatan analisis yang berkai@mgah interpretasi tersebut
mesti disertai evaluasi menyangkut validitas daalibéitas data yang diperoleh
dan penafsiran yang diberikan”.

Sukmadinata (2008: 60) mengungkapkan bahwa:

Penelitian kualitatif qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisifeena, peristiwa,
aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, ijpean orang secara

individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi dakan untuk

menemukan prinsip-prinsip dan penjelasan yang nrahgapada
penyimpulan.

Sebagaimana dalam proses penelitian kualitatif pedamnya, prosedur
kajian yang akan dilalui dalam penelitian ini atted@bagai berikut:
1. Penggambaran Fokus
Fokus utama dalam penelitian ini adalah simbol daakna yang

terkandung dalam gerak T&imang Padi, yang mana merupakan upacara inti
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dalam pelaksanaan Upac&taek Dango Masyarakat DayaKanayant. Untuk
memperoleh  objek kajian yang representatif ditempuhelalui
observasi/survai. Observasi/survai dilakukan dermgaa membaca, kemudian

menentukan kriteria.

2. Pengumpulan Data

Bogdan dan Taylor yang dikutip Moleong (1990: 3)nehefinisikan
penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitiamany menghasilkan data
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangw@raan perilaku yang
diamati; pendekatan ini diarahkan pada latar dativitu secara holistik
(utuh). Jenis penelitian yang akan dilakukan imalald penelitian deskriptif.
Menurut Tan dalam Koentjaraningrat (1991: 29-31)eldskan, bahwa
penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan mgmgbarkan secara tepat
sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala, atalomkpok tertentu. Ada
kalanya penelitian demikian bertolak dari beberhptesis tertentu, tetapi
ada kalanya pula tidak. Masalahnya sudah jelas) &hapi langkah terpenting
adalah penegasan dari konsep-konsep yang releaagkah ini merupakan
sifat yang pokok dari penelitian deskriptif. Datalain penelitian deskriptif
berupa data kualitatif.

Instrumen utama untuk mengumpulkan data tersebataladoeneliti
sendiri fuman instrument), hal ini mengingat tujuh karakteristik yang
menjadikan manusia sebagai instrument penelitiang yaemiliki kualifikasi

baik, yaitu sifatnya yang responsif, adaptif, lelhiblistik, kesadaran pada
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konteks tak terkatakan, mampu memproses segera, punamengejar
klarifikasi dan mampu meringkaskan segera, mampujefsgahi jawaban,
idiosinkratik, dan mampu mengejar pemahaman yali@ imendalam (Guba

dan Lincoln, dalam Moleong, 1990: 3).

3. Pemeriksaan Keabsahan Data

Ada empat kriteria keabsahan data yang digunak&mdpenelitian
kualitatif, yakni keterpercayaancrédibility), keteralihan t¢ansferability),
kebergatungan dépendenability), dan kepastian confirmability). Adapun
untuk mendapatkan data yang akurat diperlukan pksaan keabsahan data

melalui teknik ketekunan pengamatan, triangulaai, gengecekan sejawat.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mengatur urutan = data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategam, uraian dasar,
sedangkan penafsiran data adalah memberi arti gaggfikan terhadap
analisis, menjelaskan pola uraian, dan mencari igdoru di antara dimensi-
dimensi uraian. Teknis analisis dalam penelitiaradalah analisis isicontent
analysis) yang dilakukan dengan penggunaan dokumen, bddmdaentuk
tulisan maupun lisan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan etnokorealoguk itu dalam
menganalisis mengenai teks Talimang Padi pada Upacaraaek Dango,

maka peneliti menggunakéabanotation sebagai pisau bedah analisis tari.
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Adapun tahapan yang dilakukan peneliti dalam mealggs gerak tari
tersebut, antara lain:

1. Observasi
Peneliti mengamati gerak Taximang Padi, baik secara langsung di
tempat lokasi Upacarblaek Dango maupun melalui hasil dari studi
dokumentasi, yaitu video rekaman penelitian

2. ldentifikasi
Jika dilihat dengan kasat mata, gerak-gerak tangyditampilkan
dalam penyajian Tailimang Padi terlihat dominan. Jika diidentifikasi
gerak-gerak tersebut terdiri dari beberapa gera@a diantaranya,
gerak berpindah yang hampir secara keseluruhan tdaritersebut
menggunakan gerak ini, gerak sembah, gerak mentdi@. ini
dikarenakan formasi-formasi yang dibentuk koreagrafayoritas
tidah statis selalu dinamis (berpindah tempatjputusesuai dengan
tujuan dari pelaksanaan TarmNimang Padi itu sendiri yaitu
memindahkan paditdngkeatn) yang berada di antaglantar menuju
ke rumahdango.

3. Kategorisasi
Menurut Narawati (2003: 135) mengatakan bahwa ggeséik tari
yang dapat dikategorikan menjadi empat macam, yaarak
berpindah tempatigcomotion), gerak murni gure movement), gerak
maknawi @esture), dan gerak penguat eksprebatbn signal). Pada

Tari Nimang Padi hanya dua jenis gerak yang digunakan peneliti
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dalam menganalisis gerak tari tersejpaitu gerak maknawigesture)
atau gerak yang mengandung arti atau maksud tertem gerak
berpindah tempatldcomotion). Untuk gerak murni dan penguat
ekspresi, peneliti merasa gerak-gerak tersebuk ttdedapat dalam
Tari Nimang Padi.

4. Klasifikasi (menetapkan gerak-gerak ke dalabanotation)
Gerak-gerak TariNimang Padi yang telah dikategorikan tadi,
kemudian digambarkan ke dalam notasi labdabafotation), seperti
gerak gesture (gerak memuja dan gerak sembah), séstamotion
(gerak berpindah tempat pria dan wanita). Hal imuk mempermudah
dalam menanalisis gerak-gerak tersebut.

5. Analisis
Dari gerak-gerak tersebut kemudian di analisis &sarkan konsep La
Meri yang membagi bagian tubuh penari menjadi tggian yaitu
bagian atas (dari dada ke atas), bagian tengaargabahu sampai ke
pinggang), dan bagian bawah (dari pinggang sampéda gelapak

kaki).

Hasil akhir dari analisis data dalam penelitianaidalah deskripsi yang
memadai mengenai simbol dan makna yang terkandatamdgerak Tari

Nimang Padi dalam Upacaidaek Dango.
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